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Abstract

Spotcheek emperor L. rubrioperculatus lives in association with coral reefs, at a depth of 10-168
m. This species lives on sandy bottoms and along the outer reef slopes. This study aims to
analyze the length-weight relationship and reproductive aspects of the spot-check emperor at
Napo Nain Likupang waters. Length-weight relationships are growth patterns and condition
factors. Reproductive aspects are the level of gonadal maturity, gonadal maturity index, and
fecundity. Fish samples were caught using two types of hand lines, hook number 10 with
monofilament line number 90 and hook number 12 with monofilament line number 100. Sampling
was carried out three times in May, June, and July 2022. The total samples were 80 individuals.
consisting of 44 male individuals with a fork length range of 14.7-22.7 cm, 42 female individuals
with a fork length range of 13.0-24.0 cm, and 2 individuals of transitional elephant fish,
respectively 19.5 and 20.0 cm. Male length-weight relationship W= 0.2332L2%64? (R?=0.7881)
negative allometric growth pattern. Females W = 0.0868L25% (R?=0.9575) negative allometric
growth pattern. The condition factor for male fish is 1.03 + 0.22 and 0.99 + 0.12 for females. The
gonadal maturity was found in May for both males and females. Gonad Maturity Index formalizes
ranged from 0.03-0.18 and females 0.02-1.49. Fecundity ranged from 21.035-3.9497 with an
average of 31.530 + 5.929. The relationship between fecundity and length F=3152L07721
(R?=0.24340)

Keywords: Growth pattern; Allometric; Gonad; Fecundity.

Abstrak

Ikan lencam L. rubrioperculatus hidup berasosiasi dengan terumbu karang, pada kedalaman 10-
168 m. Spesies ini hidup di dasar berpasir dan di sepanjang lereng terumbu bagian luar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang-berat dan aspek reproduksi.
Hubungan Panjang- berat meliputi pola pertumbuhan dan faktor kondisi di parairan Napo Nain
Perairan Likupang. Aspek reproduksi meliputi tingkat kematangan gonad, indeks kematangan
gonad dan fekunditas. Sampel ikan ditangkap dengan menggunakan dua jenis pancing ulur
(hand line) mata pancing nomor 10 dengan tali monofilament nomor 90 dan mata pancing nomor
12 dengan tali monofilament nomor 100. Sampling dilakukan tiga kali pada bulan Mei, Juni dan
Juli 2022. Jumlah sampel 80 individu terdiri atas terdiri dari 44 individu jantan dengan kisaran
panjang garpu 14,7-22,7 cm, 42 individu betina dengan kisaran panjang garpu 13,0-24,0 cm, 2
individu ikan lencam transisi kelamin masing 19,5 dan 20,0 cm. Hubungan panjang-berat jantan
W= 0,2332L21%42 (R?=0,7881)pola pertumbuhan alometrik negatif. Betina W = 0,0868L25%
(R?=0,9575) pola pertumbuhan alometrik negatif. Faktor kondisi jantan bernilai 1,03 + 0,22 dan
0,99 + 0,12 ikan betina. Tingkat kematangan gonad ikan yang siap memijah (TKG IV) ditemukan
pad bulan Mei baik jantan maupun betina. Indeks Kematangan Gonad jantan berkisar antara
0,03-0,18 dan betina 0,02-1,49. Fekunditas berkisar antara 21.035-3.9497 dengan rata-rata
31.530 + 5.929. Hubungan fekunditas dengan panjang F=3152L°772! (R?=0,24340)

Kata kunci : Pola pertumbuhan, Allometrik, Gonad, Fekunditas
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PENDAHULUAN
Ikan lencam Lethrinus
rubriopercelatus spesies dari Famili

Lethrinidae (Nelson et al, 2016). Ikan ini
memiliki nama lain di berbagai daerah di
indonesia, antara lain ikan asual, asuan,
gotila, gopo, sikuda, lencam matahari,
ramin dan ketamba (Phirdhani dan
Yunianta, 2016). lkan lencam L.
rubrioperculatus hidup berasosiasi dengan
terumbu karang, pada kedalaman 10-168
m (Fricke et al, 2011). Spesies ini hidup di
dasar berpasir dan di sepanjang lereng
terumbu bagian luar. Meskipun berasosiasi
dengan terumbu, Lethrinus
rubrioperculatus juga hidup di kedalaman
lebih dari 160 meter, jauh lebih dalam dari
pada kebanyakan spesies lain dalam
genus ini, spesies ini tidak bermigrasi
(Sommer et al, 1996). lkan karnivora dan
makanan utama adalah kruetasea, ikan,
Echinodermata dan moluska (Sommer et
al, 1996).

Ikan lencam Lethrinus
rubriopercelatus adalah ikan hermaprodit
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protogini, terjadi perubahan kelamin dari
fase betina ke fase jantan. Di perairan
Okinawa dan Yaeyama Jepang ukuran ikan
jantan besar kecill yang ditemukan adalah
29 cm dan ukuran betina terbesar 33 cm
Ebisawa, (1997). Ikan betina terkecil yang
telah matang gonad 19,8 cm (Loubens,
1980 dalam Ebisawa, 1997).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji hubungan panjang berat dan
reproduksi ikan lencam Lethrinus
rubriopercelatus di Napo Nain Perairan
Likupang. Penelitian ini mencakup, pola
pertumbuhan dan faktor kondisi, rasio
kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks kematangan gonad (IKG) dan
fekunditas.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waku Penelitian

Pengambilan sampel ini dilakukan di
Napo Nain Perairan Likupang Kabupaten
Minahasa Utara (Gambar 1) pada bulan
Mei, Juni dan Juli 2022
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Pengambilan Sampel
Sampel ikan ditangkap dengan
menggunakan dua jenis pancing ulur (hand
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

line) mata pancing nomor 10 dengan tali
monofilament nomor 90 dan mata pancing
nomor 12 dengan tali monofilament nomor
100. Sampling dilakukan tiga kali pada
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bulan Mei, Juni dan Juli 2022. Bulan Mei 20
individu, bulan Juni 40 individu dan pada
bulan Juli sebanyak 28 individu. Sampel
ikan yang di tangkap dimasukkan ke
coolbox kemudian dibawa ke laboratorium
untuk pengamatan selanjutnya.

Pengumpulan Data
Pengukuran panjang garpu dilakukan
dengan menggunakan papan ukur dengan
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ketelitian 0,1 cm. Panjang garpu diukur dari
ujung mulut ikan sampai pada lekukan sirip
ekor (Gambar 2). Penukuran berat tubuh

ikan menggunakan timbangan digital
dengan ketelitian 0,01 gram.

Selanjutnya ikan dibedah untuk
melihat jenis kelamin dan tingkat

kematangan gonad. Tingkat kematangan
gonad mengikuti penjelasan pada Tabel 1.

Panjang
! Garpu

P

0w

e

Gambar 2. Panjang Garpu lkan Lencam. Sumber : Foto sampel.

Tabel 1. Nilai rata-rata sepuluh katakter otolit berdasarkan jenis kelamin jantan dan

Betina

betina
TKG Jantan
1 Ukuran panjang, ramping,seperti
Belum struktur benang, warna
Matang transparan, menempati sekitar
33% dari rongga perut
2 Ukuran testis lebih besar,
Berkembang berwarna keabu-abu putihan
seperti susu, menempati 50% dari
rongga perut
3 Ukuran besar dan tebal, warna
pematangan putih gelap, pembuluh
darah terlihat dari luar merembes
keluar dari permukaan yang diiris,
dan menempati 70% dari rongga
perut.
4 Peningkatan lebih lanjut dalam
Matang (siap ukuran, menempati 90% dari
memijah) rongga perut, berwarna putih, dan
merembes keluar pada sedikit
tekanan
5 Testis menyusut dan, dinding
Mijah keriput. Tidak ada milt yang keluar

tekanan dan pembuluh darah
terlihat secara eksternal.

Ukuran panjang, ramping, dan seperti
struktur benang, warna merah
menempati 33% dari rongga perut

Ukuran ovari lebih, berwarna kuning-
kuningan dan mencapai 50% dari
rongga perut, dan telur belum terlihat
jelas oleh mata
Ukuran besar dan tebal menempati
70% dari rongga perut, warna merah
atau coklat kemerahan Pembuluh
darah terlihat dari luar, dan oosit
terlihat melalui dinding ovarium

Buncit dan menempati 90% dari

rongga perut. Pembuluh darah

menghilang, oosit dapat dilihat
dengan jelas melalui dinding ovarium

Ovarium tidak sepenuhnya kosong.
Sisa oosit tampak lembek dan
berwarna merah
warna dan dinding ovarium tebal.

Setiap gonad, baik jantan maupun
betina, diukur beratnya sampai pada
ketelitian 0,01 gram. Analisis fekunditas
dilakun untuk ikan betina pada tinkat
kematangan gonad 3 (pematangan) dan 4
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(matang/siap memijah). Setiap gonad pada
kedua kategori ini diambil ebagian kecil
sebagai sub sampel (gonad contoh)
kemudian ditimbang sampai pada keleitin
0,01 gram. Berat gonad sub-sampel
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berkisar 0,05-0,1 gram untuk setiap gonad.
Setiap sub-sampel dihitung banyaknya
telur sebagai data awal utuk maneghitung
fekunditas total.

Alalisis Data
Hubungan Panjang Berat dan Faktor
Kondisi
Hubungan Panjang Berat

Analisis dasar yang digunakan dalam
menggambarkan hubungan panjang tubuh
dan berat tubuh ikan (Le Cren, 1951) danga
rumus W=aL"di mana W adalah Bobot ikan
(9), L adalah panjang ikan (cm), a dan b
adalan nilai konstanta. Rumus ini
ditranformasi logaritma Log W =Loga + b
Log L menjadi persamaan regresi linier
sedrhana.

Pola Pertumbuhan

Hubungan panjang-berat mengikuti
hukum kubik bahwa bobot ikan sebagai
pangkat tiga dari panjangnya. Bila nilai b=3
maka menunjukan pola pertumbuhan ikan
isometrik, berarti panjang tubuh dan bobot
bertumbuh seimbang. Bila b berbeda nyata
(#) dengan 3 menunjukan pola
pertumbuhan alomerik, pertambahan bobot
tubuh tidak berjalan seimbang dengan
pertambahan panjang tubuh. Pertumbuhan
alometrik terdiri atas dua kategorinya yaitu
alometrik negatif jika b lebih kecil dari 3 (b<)
dan alometrik positif jika b lebih besar dari
3 (b>3). Untuk menentukan apakah
pertumbuhan isometrik atau alometrik
dilakukan uji-t dengan hipotesis sebagai
berikut : Ho : Pola pertumbuhan isometric,
H, : Pola pertumbuhan alometrik.

Hipotesis tersebut kemudian diuji
dengan menggunakan uji t menurut Zar
(1984) dengan persamaan  tnir =b-3/s;, di
mana b adalah konstanta dari hubungan
panjang berat, 3 adalah nilai parameter
hipotesis dan Sy adalah standar eror dari
estimasi parameter b dari regresi liner
sederhana. Nilai thitung kemudian
dibandingkan dengan nilai tanel pada selang
kepercayaan 95% dan keputusannya
adalah sebagai berikut: Jika thiung = ttabel,
maka tolak hipotesis nol (Ho), jika thiung <
trabel, maka terima hipotesis nol (Ho)

Faktor Kondisi

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

146

Jurnal limiah Platax Vol. 11:(1), January_june 2023

Faktor kondisi adalah suatu keadaan
yang menyatakan kemontotan ikan dengan
angka, dimana perhitungannya
menggunakan data panjang dan berat ikan.
Perhitungan faktor kondisi menggunakan
rumus (Le Cren, 1951): K=W/aL"di mana K
adalah faktor kondisi, alL® adalah nilai
estimasi berat dari hasil perhitungan
hubungan panjang-berat.

Reproduksi

Tingkat kematangan gonad pada ikan
betina dan jantan di anlisisis setiap bulan.
Prosentase setiap TKG ditampilkan dalam

bentuk histogram frekuensi. Indeks
kematangan gonad (IKG) dihitung dengan
rumus Effendie (1979) IKG(%)

=(Wg/W)x100, di mana Wg adalah berat
gonad dan W berat tubuh ikan.

Fekunditas (F) ikan di tentukan
dengan menggunakan metode gravimetrik
dengan rumus Effendie (1979) F=f(G/g) di
mana f adalah jumlah telur pada sub-
sampel gonad, G adalah berat gonad dan g
adalah berat sub-sampel gonad.

Hubungan fekunditas (F) dan panjang
total dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Effendie, 1979): F = alL® di mana F
adalah fekunditas, L panjang ikan, a dan b
adalah konstanta. Konstanta a dan b

diperoleh mulai transformasi rumus
kedalam bentuk logaritma sehingga
menjadi  persamaan  regresi  linear

sederhanan LogF=loga+bloglL.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Ukuran Sampel

Pada penelitian ini, terdapat 88
individu ikan lencam (Gambar 3) yang
terdiri dari 44 individu jantan, 42 individu
betina dan 2 individu ikan lencam beralih
kelamin. Ukuran ikan lencam mulai dari
ukuran terkecil 13,0 cm hingga ukuran
terbesar 24,0 cm. Sedangkan ikan lencam
yang beralih kelamin dapat dilihat pada
berada kelas ukuran 19,9 dan 20,0 cm.
Ukuran yang mendominasi dari ikan
lencam jantan pada kelas ukuran 13,0-14,5
cm dan betina yaitu 14,5-16,1 cm (Gambar
4). Individu ikan yang beralih kelamin
berada pada kelas ukuran 19,4-20,9 cm (2
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individu dengan ukuran masing-masing
19,4 dan 20,0 cm).
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Gambar 3. lkan lencam Lethrinus rubriopercelatus (foto sampel penelitian ini)
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Gambar 4. Sebaran Ukuran Sampel Ikan Lencam

Hubungan Panjang-Berat

Pertumbuhan ikan ini dapat dilihat
dari panjang dan berat ikan, dimana
panjang dan berat ikan berbanding lurus.
Jika berat dan panjang ikan berbanding
lurus, maka dapat dikatakan ikan itu
memiliki pertumbuhan yang baik. Jika ikan
tersebut memiliki panjang yang tidak
berbanding lurus dengan berat, bisa
dikatakan  pertumbuhan ikan tidak
berlangsung dengan baik. Panjang dan
berat pada ikan dapat menduga
kematangan gonad dengan kriteria yang
berbeda pada tiap spesies ikan.

Hubungan panjang-berat ikan lencam
gabungan jantan-betina, jantan dan betina
ditampilkan pada Gambar 5, 6 dan 7. Hasil
Uji-F (anova) persamaan linier
menunjukkan  signifikan (p<0,05), yang
menyatakan bahwa ada pengaruh panjang
terhadap berat ikan. Nilai koefisien

determinasi (R?) menunjukkan nila yang
relative besar (0,8996; 0,7881 dan 0,9575)
masing-masing untuk gabungan jantan-
betina, jantan dan betina. Nilai-nilai ini mirip
dengan hasil penelitain di tempat yang lain
sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel
2.

300
i) W = 0,1174L24006
= 200 R?=0.8996
= n= 88
% 100
v
aal
0
12.0 17.0

220 27.0

Panjang Ikan (cm)

Gambar 5. Hubungan Panjang dan Berat Ikan Lencam Jantan dan Betina
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Gambar 6. Hubungan Panjang Berat Ikan Lencam Jantan
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Gambar 7. Hubungan Panjang Berat Ikan Lencam Betina

Tabel 2. Hubungan Panjang-berat ikan lencam Lethrinus rubriopercelatus (hasil dianalisis

dengan tidak memisakan jantan-betina).

Hubungan Panjang-Berat Tempat Sumber
A b R?

1 0,03750 2,774 0,850 North Marianas Ralston (1988)

2 0,02870 2,860 0,970 American Samoa Matthews et al (2019)
3 0228 2940 0,970 Guam Kanikawa (2015)

4 0,01700 3,026 0,962 New Caledonia Letourneur (1998)
5 0,01768 3,028 0,988 Japan Ebisawa (1997)

6 001279 3,108 0,970 New Caledonia Kulbicki (2005)

7 0,00721 3,159 0,940 Australia Smallwood et al (2017)
8 0,024 2,909 0,96 Farallon de Medinilla Trianni (2011)

9 0,027 2,877 0,96 Sonome Trianni (2011)

10 0,017 3,020 0,96 Marpi Trianni (2011)

11 0,023 2,922 0,98 Saipan Trianni (2011)

12 0,018 3,012 0,98 Tinian Trianni (2011)

Pola Pertumbuhan

Hubungan panjang dan berat ikan
lencam gabungan jantan-betina melalui
persamaan W=0,1174L2%40% dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,8996.
Setelah dilakukan uji lanjutan terhadap nilai
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b (2,4006) didapatkan nilai b berbeda nyata
dengan 3. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pola pertumbuhan ikan lencam jantan dan
betina adalah allometrik negatif dimana
pertumbuhan panjang lebih dominan.
Hubungan panjang dan berat ikan lencam

10.35800/jip.v10i2.46348


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Laura
jantan  melalui persamaan W= =
0,2332L21%42  dengan nilai  koefisien

determinasi (R?) sebesar 0,7881 Setelah
dilakukan uji lanjutan terhadap nilai b
(2,1642) didapatkan nilai b berbeda nyata
dengan 3. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pola pertumbuhan ikan lencam jantan
adalah  allometrik  negatif  dimana
pertumbuhan panjang lebih dominan.
Hubungan panjang dan berat ikan lencam
betina melalui persamaan W = (W
0,0868L%5%) dengan nilai  koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,9575. Setelah
dilakukan uji lanjutan terhadap nilai b
(2,505) didapatkan nilai b berbeda nyata
dengan 3. Hal ini dapat di simpulkan bahwa
pola pertumbuhan ikan lencam betina
adalah allometrik negatif dimana
pertumbuhan panjang lebih dominan.

Pola pertumbuhan ikan lencam
gabungan jantan-betina di Napo Nain
allometric negatif (yang di ukur dengan nilai
koefisien b=2,4006) menunjjukan nila yang
relative kecil dubandingkan dengan yang
ada di beberapa tempat sebagaimana yang
ditunjukkan pada Tabel 2. Tabel 2
menunjukkan nilai bekisar 2,8-3,2 (nilai

Jurnal limiah Platax Vol. 11:(1), January_june 2023

dibulatkan satu desimal). Nilai ini
cenderung menunjukkan pola
pertumbuhan isometrik.
Faktor Kondisi

Faktor kondisi tinggi pada ikan

menunjukkan ikan dalam perkembangan
gonad, sedangkan faktor kondisi rendah
menunjukkan ikan kurang mendapat
asupan makanan.

Berdasarkan hasil analisis factor
(Gambar 8) kondisi menunjukan bahwa
nilai pada faktor kondisi ikan lencam jantan
dan betina tertinggi terdapat pada ikan
lencam jantan, dimana rata-rata sebesar
1,03 £ 0,22 sedangkan rata-rata terkecil
terdapat pada ikan betina, dimana rata-rata
sebesar 0,99 + 0,12.

Reproduksi
Ikan lencam Lethrinus
rubriopercelatus  meliliki  dua  fase

perubahan kelamin dari fase betina ke fase
jantan (hermaprodit protogini). Penelitian
ini ditemukan gonad terjadi peralihan
kelamin dari fase betina ke fase jantan
(Gambar 9).

1.40

1.20
Z 1.00 + = +
E 0.80
go 0.60 1.03 0.99 1.04 1.01
= 0.40

0.20

0.00

Jantan Betina Beralih  Gabungan

Jenis kelamin

Gambar 8. Faktor Kondisi Ikan Lencam Jantan dan Betina di Napo Nain Keluar Perairan Likupang
(garis vertikal menunjukan standar deviasi)

Testis

Ovarium

Gambar 9. Peralihan gonad dari fase betina ke fase jantan A. Panjang Ikan 19,4 cm; B. Panjang ikan
20,0 cm)

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

149

10.35800/jip.v10i2.46348


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Laura

Di perairan kepulauan Mariana
ukuran transisi 28,2-29,8 panjang garpu
(Trianni, 2012). Di perairan Okinawa
(Ebisawa, 1997) menganalisis 521 sampel
dengan kisaran ukuran 18,0-43,9 cm
dengan ukuran individu transisi berada
pada kelas ukuran 28,0-29,9 cm terdapat 3
individu, kelas ukuran 32,0-33,9 terdapat 3
individu, kelas ukuran 34,0-35,9 terdapat 2
individu dan pada kelas ukuran 36,0-37,9
terdapat 1 individu.

Tingkat Kematangan Gonad dan Indeks
Kematangan Gonad

Tingkat kematangan gonad ikan
lencam jantan dan betina (Gambar 10 dan
11) yang tertangkap di perairan Napo
Keluar Nain Perairan Likupang bervariasi
dalam  setiap  waktu pengamatan.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa TKG Il pada ikan jantan
mendominasi pada setiap bulan
pengamatan. lkan jantan dengan TKG IV
hanya didapatkan pada bulan pengamatan
31 Mei 2022. TKG ikan betina pada bulan
Mei, Juni, dan Juli 2022 didominasi TKG II.
lkan betina dengan TKG IV hanya
didapatkan pada bulan pengamatan 31 Mei
- 20 Juni 2022.

Berdasarkan hasil penelitian pada
ikan lencam jantan dan betina menunjukan
kenaikan IKG (Gambar 12 dan 13) sejalan
dengan perkembangan gonad pada TKG |,
Il, lll, dan IV. Indek kematangan gonad
tertinggi terdapat pada TKG IV baik jantan
maupun betina dengan nilai sebesar 0,18
untuk ikan jantan, dan 1,49 untuk ikan
betina.

BTKGI

OTKGII
OTKG III
BTKGIV

1

31 Mei, 2022 20 Juni, 2022

18 Juli, 2022

Waktu Pengamatan

Gambar 10. Frekuensi Tingkat Kematangan Gonad lkan Lencam Jantan pada Bulan Mei-Juli 2022

(=)
=

BTKGI

Frekuensi (%)
— b2 = th
o oo oo o

I

ATKGII

OTKGIII @TKGIV

Im B

31 Mei, 2022 20 Juni, 2022 18 Juli, 2022
Waktu Pengamatan

Gambar 11. Frekuensi Tingkat Kematangan Gonad Ikan Lencam Betina pada Bulan Mei-Juli 2022
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Gambar 12. Indeks Kematangan Gonad Ikan Lencam Jantan (garis vertikal menunjukan standar

deviasi)
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Gambar 13. Indeks Kematangan Gonad Ikan Lencam Betina (garis vertikal menunjukan standar

deviasi)

Fekunditas

Fekunditas ikan lencam yang
tertangkap di Napo Nain Perairan Likupang
dihitung berdasarkan jumlah sample 14
ekor yang berada pada tingkat kematangan

gonad Il dan IV. Fekunditas berkisar
antara 21.035-38.438 dengan rata-rata
31.53045.929 butir. Gambar 14

menunjukkan fekunditas ikan lencam pada
beberapa kelas ukuran. Kelas ukuran 15-
17 cm fekunditas 27. 616+6071, ukuran 18-
20 cm fekunditas 34845+4.699, ukuran 21-
23 cm fekunditas 31.490+6483, ukuran 24-
25 cm fekunditas 38.128 +0. Hubungan
antara fekunditas dengan panjang total
memperlihatkan bahwa semakin panjang
tubuh ikan maka semakin besar fekunditas
sebagaimana yang di tunjukan pada
Gambar 15. Bedasarkan hasil penelitian
fekunditas dan panjang total ikan lencam
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yang menunjukkan nilai R? = (0,0757),
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa
panjang ikan tidak terlalu mempengaruhi
fekunditas.

Berdasarkan fekunditas dan kelas
ukuran panjang ikan lencam menunjukkan
bahwa ikan lencam betina yang telah
matang gonad terdapat pada ukuran 15,0 —
23,7 cm. Fekunditas dengan jumlah rata-
rata tertinggi berkisar antara 34515 + 5698
ditemukan pada ukuran 18,2-19,7 cm.
Hubungan fekunditas dengan panjang
tubuh ikan dapat dilihat pada (Gambar 15).
Dari gambar ini terlihat jelas bahwa
memiliki hubungan yang tidak erat. Nilai
koefisien determinasi (R? = 0,2434) sangat
kecil yang menunjukkan bahwa hanya
24,34% pertambahan fekunditas
ditentukan oleh pertambahan panjang ikan.
Keadaan ini dimungkinkan karena ikan

10.35800/jip.v10i2.46348
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Lethrinus rubriopercelatus adalah ikan ovari yang secara berangsur akan berubah
hermaprodit prottogini, terjadi penyusustan menjadi testis.
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Gambar 14. Fekunditas lkan Lencam Pada Kelas Ukuran (Garis vertikal menyatakan standar deviasi)
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Gambar 15. Hubungan Fekunditas dan Panjang lkan Lencam Lethrinus rubriopercelatus

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hubungan panjang-berat ikan lencam
jantan memiliki koefesien b (2,1642), betina
(2,505) dan gabungan jantan dan betina
(2,4006) dengan pola pertumbuhan
alometrik negatif. Nilai faktor kondisi 0,99-
1,04 menunjukan kondisi sedang.
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) IV yang
siap memijah hanya pada bulan mei. Nilai
Indeks Kematangan Gonad (IKG) dengan
meningkatnya Nilai (TKG).
Fekunditas ikan lencam adalah 21035-
39497 butir dengan rata-rata 31530£5929.

Saran

Diharapkan adanya pengendalian
terhadap penangkapan ikan lencam pada
saat musim pemijahan sedang
berlangsung di Napo Nain Perairan

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Likupang. Hal ini untuk melestarikan
sumberdaya ikan lencam dan mencegah
agar tidak terjadinya penipisan stok ikan
tersebut. Hasil dari pada penelitian ini juga
diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan untuk para peneliti lainnya
dikemudian hari.
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